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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan hasil analisia data tes pemecahan masalah bahwa siswa kelas X unggulan MAN 1 Tulungagung cenderung pada kelompok “sangat kreatif”, yaitu sebanyak 52%, artinya 52% siswa mampu memenuhi seluruh kriteria produk kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.
2. Secara keseluruhan tingkat berpikir kreatif siswa kelas X unggulan MAN Tulungagung 1 pada pemecahan masalah yang memenuhi tingkat berpikir kreatif  yang sangat memuaskan (sangat kreatif) sebanyak 52%, memuaskan (kreatif) sebanyak 44%, cukup memuaskan (cukup kreatif) sebanyak 4%, dan tidak memuaskan (tidak kreatif) sebanyak 0%. Tingkat berpikir kreatif siswa pada pemecahan masalah dikatakan baik, karena lebih dari 50% siswa masuk pada tingkatan sangat memuaskan dan memuaskan yaitu sebanyak 96%.





B. Saran
Demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis memberi saran sebagai berikut :
1. Kepada Para Guru
Agar para siswa semangat untuk selalu belajar dengan giat maka guru seharusnya berusaha untuk meningkatkan khazanah keilmuannya, yaitu dengan banyak membaca buku-buku yang berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar siswa, mengikuti program Pelatihan Ketrampilan Guru (PKG) serta mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu mencipkan model dan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Selain itu untuk memulai melatih kretivitas siswa, guru sebaiknya lebih sering memberikan soal yang lebih dari satu cara penyelesaian atau penyelesaiannya tidak tunggal, agar siswa terbiasa dengan soal divergen.
2. Kepada Para Siswa
Demi nama baik sekolah, orang tua, dan yang terutama dari masa depan diri sendiri yang gemilang, hendaknya siswa meningkatkan belajarnya demi mencapai prestasi belajar yang maksimal dan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan di perpustakaan serta mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu mengembangkan potensi diri secara maksimal.

3. Kepada Kepala Sekolah
Agar tujuan Pendidikan Nasional dapat tercapai secara maksimal sebagai Kepala Sekolah seharusnya selalu mengupayakan dan meningkatkan saran dan prasarana pendidikan, utamanya mengenai perpustakaan sekolah, dan alat-alat atau media pendidikan lain yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
4. Bagi Peneliti
Sebagai calon pendidik, peneliti sebaiknya berusaha mengkaji beberapa metode pembelajaran agar dapat meningkatkan kreativitas siswa terutama pemberian soal pemecahan masalah agar siswa terbiasa dengan soal divergen.
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